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Studi Korelasi Antara Tingkat Pendidikan Masyarakat Dengan Partisipasi Politik di Kelurahan Lempake

STUDI KORELASI ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN
MASYARAKAT DENGAN PARTISIPASI POLITIK DI
KELURAHAN LEMPAKE

DB. Paranoan

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman

ABSTRAK

Penelitian studi antara tingkat pendidikan masyarakat dengan partisipasi politik di kelurahan
lempake bertujuan: 1) Mengetahui tingkat pendidikan masyarakat dengan partisipasi politik
masyarakat Desa Lempake, 2) Menguji tcori hubungan tingkat pendidikan dengan partisipasi
politik.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Tingkat pendidikan masyarakat desa
Lempake sampai saat ini masih termasuk dalam kategon sedang. Faktor yang mempengaruhi
tingkat pendidikan masyarakat adalah masih rendahnya tingkat pendapatan keluarga. Sedangkan
Tingkat partisipasi politik masyarakat desa Lempake termasuk dalam ketegori sedang. (2) Dan
hasil analisis data diketahui babwa nilai r hitung ternyata lebih besar dibandingkn nilai r tabel, hal
ini mengandung arti bahwa pada taraf signifikan 5% ternyata antara variabel tingkat pendidikan
dengan variabel partisipasi politik masyarakat terdapat hubungan yang positif.

Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Partisipasi Politik

A STUDY INTO THE CORRELATION BETWEEN
EDUCATION LEVELS AND PARTICIPATION IN LEMPAKE
VILLAGE

ABSTRACT

The aims of this study were to research the affects of educational levels on active
participation in politics, and to test the theory of the relationship between educational levels and
participation in politics. This study was conducted in Lempake village

The results were as follows : (1) that at present the educational leveis of the Lempake
villagers were still relatively low, and that this was mainly due to low income per capita. (2) That
active political participation levels were also relatively low. (3) that analyses of the data found that
the value of the r calculated was higher than that for the table value for r, this means that the 5%
significance Jevel between the variables for educational levels and political participation had a
positive relationship.

Keywords . Educational level, Participation political
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PENDAHULUAN

Propinsi Kalimantan Timur yang terkenal
kaya akan sumberdaya alamnya (SDA) secara
Nasional ternyata telah mampu memberikan
ironisnya, propinsi yang kaya ini dengan jumlah
penduduknya yang relatif masih kecil ternyata
dalam pelaksanaan pembangunannya masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan propinsi lainnya
(terutama propinsi yang berada di Jawa). Pelak-
sanaan pembangunan selama lebih dari 3 (tiga)
dasa warsa yang dilakukan oleh pemerintah Orde
Baru, ternyata telah meninggalkan bekas yang
tidak signifikan. Kerusakan lingkungan terjadi
dimana-mana akibat eksploitasi yang berlebihan,
jumlah desa-desa miskin masih besar (78%),
tingkat kesejahteraan penduduk yang masih jauh
dari harapan, kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang masih rendah dan lain sebagainya.

Hal ini diakibatkan karena Peme-rintah Pusat
pada waktu itu tidak memberikan ruang gerak
yang luas kepada pemerintah daerah untuk
berkreasi, berinisiatif menurut potensi dan
aspirasi masyarakatnya. Pada pemerintahan Orde
Baru telah terjadi “pemasungan kreatifitas
daerah” hampir sebagian besar perencanaan
pembangunan daerah ditentukan oleh pusat.

Lahimya Undang-undang Republik Indo-
nesia Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah
Daerah (otonomi daerah) serta Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1999 tentang
perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah
nampaknya telah memberikan nuansa baru bagi
kehidupan pemerintah daerah dan masyarakatnya
untuk segera menata kembali berbagai pe-
rencanaan dan pelaksanaan pembangunannya di
berbagai bidang dan sektor yang bertumpu pada
potensi dan aspirasi yang dimiliki serta bermuara
pada peningkatan kesejahteraan masyarakatnya.

Kedua Undang-undang tersebut di atas, pada
esensinya adalah pemberian kewenangan yang
lebih luas kepada pemerintah daerah untuk me-
rencanakan melaksanakan serta mengawasi
pembangunan di berbagai bidang dan sektor agar
lebih efektif dan efisien serta lebih dapat mem-
percepat tercapainya kesejahteraan masyarakat.

152

Lahimya kedua Undang-undang tersebut di atas,
merupakan peluang dan sekaligus juga tantangan.
Sebagai peluang, karena dengan lahimya undang-
undang tersebut Pemerintah Daerah diberikan
kaig~nanassanasas 'sbite hroag-dwasr poracsaram:
pembangunanya di berbagai bidang dan sektor
yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Dengan demikian, ruang gerak untuk timbul-
nya inovasi baru, inisiatif serta kreativitas
pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan
daerah menjadi lebih besar. Namun di sisi lain
pelaksanaan otonomi daerah akan berjalan sesuai
dengan yang diinginkan bila dibarengi dengan
tersedianya kualitas sumber daya manusia yang
memadai, padahal jelas sekali untuk kualitas
sumber daya manusia di wilayah ini masih ter-
golong rendah.

Oleh karena itu, upaya peningkatan sumber
daya manusia menjadi prioritas utama untuk di-
kembangkan. Selain itu, menumbuh kembangkan
partisipasi masyarakat terhadap perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan termasuk juga di-
dalamnya peningkatan partisipasi politik menjadi
elemen penting dalam otonomi daerah.

Partisipasi polittk merupakan kegiatan se-
seorang atau sekelompok orang untuk turut serta
secara aktif dalam kehidupan politik yaitu dengan
jalan memilih pimpinan negara dan lain-lain yang
secara langsung atau tidak langsung dapat mem-
pengaruhi  kebijakan pemerintah. Tingginya
tingkat partisipasi politk menunjukkan bahwa
warga negara, mengikuti dan memahami masalah
politik dan ingin melibatkan diri dalam kegiatan-
kegiatan atau masalah-masalah negara/daerah.
Selain itn, semakin banyak warga masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan politik akan semakin
baik, dengan demikian pimpinan negara/ peme-
rintah akan mendapat masukan yang lebih banyak
dari masyarakat. Dengan meningkatnya partisipasi
politk masyarakat maka pimpinan-pimpinan
lembaga kenegaraan dalam pengambilan ke-
putusannya akan selaln berdasarkan pada ke-
butuban dan aspirasi masyarakat. Hal im1 sangat
sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, di-



mana perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan pada hakekatnya harus berasal dan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat partisipasi politik masyarakat, sepert
misalnya, struktur ekonomi masyarakat, tingkat
pendapatan/kesejahteraan  masyarakat, moral,
tradisi atau adat istiadat yang berlaku, keter-
bukaan lembaga-lembaga formal. Dan sekian
faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi
masyarakat, faktor tingkat pendidikan masyarakat
sangat berpengaruh posi-tif terhadap peningkatan
partisipasi politik. Hal im sejalan dengan yang
dikatakan Bintoro Tjokroamidjojo, bahwa tingkat
pendidikan yang memadai akan memberikan
kesadaran yang lebih tinggi dalam berwarga
negara, dan memudahkan bagi pengembangan
identifikasi terhadap tujuan-tujuan pembangunan.
Permasalahannya kini adalah, apakah benar
bahwa tingkat pendidikan masyarakat ber-
pengaruh positif terhadap tingkat partisipasi
politiknya?

Tentunya untuk menjawab masalah ini
diperlukan penelitian. Untuk kepentingan pe-
nelitian ini penulis mengadakan penelitian dengan
judul Korelasi Tingkat Pendidikan Dengan
Partisipasi Politik Di Desa Lempake. Dengan
demikian permasalahan penelitian ini secara ninci

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat
Desa Lempake ?

2. Bagaimana tingkat partisipasi politik ma-

syarakat politik masyarakat Desa Lempake ?
Apakah tingkat pendidikan masyarakat ber-
korelasi positif terhadap tingkat partisipasi
politik?

3

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: 1) Mengetahui tingkat pendidikan
masyarakat dengan partisipasi politik masyarakat
Desa Lempake, 2) Menguji teori hubungan
tingkat pendidikan dengan partisipasi politik.

Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat
berguna untuk : 1) Sebagai bahan informasi bagi
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pemerintahan desa mengenai pengembangan
partisipasi masyarakat, 2) Menambah jumlah
referensi kepustakaan politik, 3) Acuan bagi
peneliti  berikut yang tertarik dalam pe-
ngembangan teori partisipasi masyarakat, 4)
Bahan pertimbangaan bagi masyarakat untuk
menilai tingkat partisipasinya dalam politik.

METODOLOGI

Lokasi penelitian di wilayah desa Lempake,
adapun pemilihan lokasi ini didasarkan atas
beberapa alasan yaitu: 1) Desa Lempake merupa-
kan salah satu desa yang berada di wilayah
Kotamadya Samarinda, dimana menurut hasil
pengamatan pendahuluan termasuk salah satu
desa yang tingkat partisipasi politiknya cukup
tinggi. 2) Lokasi Desa Lempake mudah di-
jangkau. Adapun yang menjadi populasi pene-
littan adalah seluruh penduduk Desa Lempake
yang telah berumur 17 tahun ke atas.

Hal ini berdasarkan pada pasal 9 Undang-
undang Nomor 4 tahun 1975 dimana disebutkan
bahwa salah satu syarat untuk mempunyai hak
memilih adalah sudah berumur 17 tahun ke atas
pada waktu pendaftaran pemilih.

Desa Lempake terdiri dari 7 dusun yaitu,
dusun Kebon Agung, Dusun Sukorejo, Dusun
Purwosari, Dusun Girirejo, Dusun Lempake Jaya,
Dusun Talangsari dan Dusun Joyomulyo. Dan 7
dusun tersebut diambil 2 sampel lokasi secra
acak, dimana terpilih Dusun Girirejo dan Dusun
Kebon Agung. Dari dua dusun tersebut terdapat
jumlah populasinya sebesar 602 orang, untuk
kepentingan penelitian penulis hanya mengambil
sampel secara acak sederhana sebesar 10%.
Dengan demikian jumlah sampel penelitian ini
seluruhnya 60 orang.

Alat Pengukur Data

Variabel bebas dan variabel tergantung pada
penelitian ini akan diukur lewat indikator yang
berskala ordinal, yaitu setiap jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti diurutkan ke dalam 5
jenjang (skala Likert) dimana setiap jenjang
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jawaban diberikan skor sebagai berikut : jawaban
a diberi skor 5, jawaban b diberi skor 4, jawaban
¢ diberi skor 3, jawaban d diber skor 2 dan
jawaban e diberi skor 1. Untuk mengetahui
apakah skor yang didapat oleh seorang responden
termasuk kategori tinggi sekali, tinggi, cukup
tinggi, kurang, rendah ditentukan dengan kelas
kategori : 1-1,80 = rendah sekali; 1,81-2,60 =
rendah; 2,61-3,40 = sedang, 3.41-4,20 = tinggl,
4,21-5,00 = tinggi sekali.

Teknik Pengumpulan data

Data penelitian ini dikumpulkan lewat alat
pengumpul data sebagai berkut: Kuesioner
(berupa angket), wawancara, pengamatan secara
langsung di lapangan, penelitian dokumen. Untuk
menguji apakah hipotesis penelitian yang diaju-
kan dapat diterima atau ditolak digunakan
koefisien korelasi product moment. Untuk me-
ngetahui apakah dua variabel penelitian tersebut
(tingkat pendidikan dan partisipasi politik) ber-
hubungan secara signifikan atau tidak digunakan
uji F test. Untuk mengetahui apakah hipotesis
kerja diterima maka digunakan kriteria sebagai
berikut : 1) apabila r empiris > r tabel maka Ha
diterima, 2) apabila r empiris < r tabel maka Ha
ditolak. Kemudian untuk mengetahui kuat lemah-
nya hubungan antara variabel x dengan variabel y
digunakan kriteria dari Guilford sebagai berikut:
1) Kurang dani 0,20 hubungannya rendah sekali,
2) 0,20-0,40 hubungannya rendah tapi pasti, 3)
0,40-0,70 hubungan cukup berarti. 4) 0,70-0,90
hubungan kuat, 5) Lebih dari 0,90 hubungan kuat
sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran tingkat pendidikan responden
seperti terlihat pada Tabel 1.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa dan
sampel penelitian yang berjumlah 60 responden
ternyata terdapat 4 responden yang tidak me-
miliki ijasah, 10 responden lulusan SD, 31
responden lulusan SLTP, 41 responden Dber-
pendidikan SLTA dan 1 orang berpendidikan

diploma. Berdasar data tersebut dapat disimpul-
kan secara umum tingkat pendidikan responden
adalah SLTP, dan dilihat rata-ratanya adalah 178
(total Skor) : 60 = 2,97. Jika dilihat pada interval
yang telah ditetapkan terdahulu maka nilai 2,97
ini terdapat diantara kelas kategori sedang yaitu
terletak antara kelas kategoni 2,61 — 3,40. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
tingkat pendidikan masyarakat desa Lempake im
termasuk ke dalam kategori sedang.

Tabel. 1. Gambaran Tingkat Pendidikan Responden

E Tingkat Frek %o Skor | Total
pendidikan Skor |
il Tidak punya 1jasah 4 6,66 | 4
2 15D 10 16,67 2 20
3 SLTP 31 51,67 3 93
4 SLTA 14 2333 4 56
5 Diploma 1 1,67 5 5
60 100 178

Sumber : Hasil Kuesioner

Partisipasi Politik
Adapun indikator yang diukur dari parti-

sipasi politik (variabel tergantung) dalam pene-

litian ini meliputi:

1) Keikutsertaan dalam anggota partai politik /
kelompok kepentingan,

2) Keikutsertaan dalam rapat-rapat politik

3) Keikutsertaan dalam diskusi-diskusi politik
(seminar politik),

4) Keikut-sertaan dalam pertemnuan dengan
pejabat pemerintah

5) Keikutsertaan dalam kampanye

6) Keikutsertaan memberikan suara dalam
pemilihan umum,

7) Mengikuti perkembangan politik di media
massa.

3 Keikt-ltsertaan dalam anggota partai
politik/ kelompok kepentingan
Untuk mengetahui sejauh mana keikut-
sertaan responden dalam keanggotaan partai
politik dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Keikutsertaan responden dalam keanggotaan

partai politik
No | Jawaban | Frek % Skor | Total
responden Skor
1. | Aktf sekah 0 0.00 5 0
2. | Aktf 7 11,66 4 28
3. |Kadang aktif | 33 | 55,00 3 99
4. |Jarang aktif 10 | 1667 | 2 20
o Tidak akuf 10 16,67 1 10
60 100 157

Sumber : Hasil Jawaban Responden tahun 2000

Dari 60 responden yang diteliti terdapat
11,66% tergolong aktif, 55% kadang-kadang
aktif, 16,67% jarang aktif dan 16,6 % tidak aknf.
Di sini terlihat sebagian besar responden
tergalong aktif dalam keanggotaan partai politik.
Dari seluruh responden yang diteliti terlihat total
skor yang dicapai 157 dengan nilai rata-rata
sebesar 2,62 atau terrnasuk kedalam kategorn
sedang. Situasi politik dalam keanggotaan suatu
partai politik di wilayah ini sangat tergantung
pada situasi politik yang berkembang. Pada masa
akan diadakannya Pemilihan Umum keanggotaan
dan kegiatan setiap partai yang ada di wilayah ini
menjadi meningkat, namun bila sudah selesai
Pemilu maka aktifitas anggota polittk baik
kualitas dan intensitasnya menjadi berkurang.

B Keikufsertaan dalam rapat-rapat politik

Untuk mengetahui sejauh mana keikut-
sertaan masyarakat Lempake dalam rapat-rapat
politik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keikutsertyan dalam rapat-rapat politik

No Jawabap Frek | % | Skor | Total
respqnden Skor
1. |Sering Sekali 0 |000]| 5 0
2. |Sering 667 | 4 16
3. |Kadang-kadang 33 (5500 3 o9
4. |Jarang sekali 12 |20,00 2 24
5. | Tidak Pernah U] B 8 8.4 1 i1
60 100 150

Sumber - Hasil Jawaban Responden tahun 2000
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Berdasar tabel di atas terlihat bahwa dan 60
responden yang diteliti menyatakan bahwa se-
banyak 4 responden menjawab sering mengikuti
kegiatan rapat-rapat politik, kemudian menjawab
kadang-kadang sebanyak 33 responden (55%),
jarang sekali ikut dalam rapat politik sebanyak 12
responden dan sisanya sebanyak 6 responden
menyatakan tidak pernah ikut serta kegiatan rapat
polittk. Dari data terlihat modus Jawaban
responden berada pada kategori kadang-kadang.
Sedangkan jika dihitung dengan nilai rata-rata
yang dicapai oleh 60 responden tersebut sebesar
150 : 60 = 2,50. Nilai rata-rata i berada pada
interval 1,81 — 2,60 termasuk pada kategori
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa untuk indikator keikutsertaan masyarakat
desa Lempake dalam kegiatan rapat-rapat politik
termasuk dalam kategori rendah.

B Keikutsertaan dalam diskusi-diskusi politik
(seminar politik)

Untuk mengetahui sejauh mana keikut-
sertaan responden dalam diskusi/seminar politik

dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Keikutsertaan responden dalam diskusi/
seminar politik
No Jawaban Frek %o Skor | Total
responden Skor
1. |Sering sckali 0 0,00 5 0
2. |Sering 4 6,67 4 16
3. |Kadang 23 38,33 3 69
4. | Jarang sekali 2 36,67 2 44
5. | Tidak pernah 11 18,33 1 11
60 100 140

Sumber : Hasil Jawaban Responden tahun 2000

Keikutsertaan responden dalam  diskusi/
seminar politk menunjukkan bahwa terdapat 4
responden atau 6,67% memberikan jawaban
sering mengikuti diskusi atau seminar tentang
politik, 23 responden atau 38,33% memberikan
jawaban kadang-kadang, dan 22 responden mem-
berikan jawaban jarang sekali mengikuti diskus
atau seminar politik, 11 responden yang menyata-
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kan tidak pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi
atau seminar politik. Berdasarkan data tersebut
maka modus jawaban responden berada pada
jawaban kadang-kadang, sedangkan bila dilihat
dari rata-rata skor yang diperoleh adalah sebesar
2,33 nilai ini berada pada antara 1,81-2,60 atau
termasuk pada level rendah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan masya-
rakat Desa Lempake dalam kegiatan diskusi atau
seminar-seminar politik masih termasuk dalam
kategori rendah. Data ini merupakan masukan
bagi pemerintah desa khususnya, bagaimana
kelak indikasi ini dapat lebih ditingkatkan.
Karena dengan rendahnya partisipasi dalam
diskusi atau seminar politik ini maka kebutuhan,
aspirasi, saran serta masalah yang secara nyata
mereka rasakan langsung menjadi tidak ter-
akomudir oleh pemerintah. Tentunya hal ini
sangat merugikan masyarakat itu sendiri.

B Keikutsertaan dalam pertemuan dengan
pejabat pemerintah

Untuk mengetahui sejauh mana keikut-
sertaan responden dalam pertemuan dengan
pejabat pemerin-tah dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Keikutsertaan responden dalam Pertemuan
dengan Pejabat Pemerintah

‘j) Jawaban [Skor| Fre Pmm Total
responden kuensi Skor
| |Sering sekali 5 0

2 |Sering 7 Sy

3 |Kadang 3 | 28 32146475333

4 |Jarang sckali _L_I‘J__—d

s [Tk pmnd | 1 |10

60

Sumber - Hasil Jawaban Responden tahun 2000

Keikutsertaan Responden dalam pertemuan
dengan pejabat pemerintah menunjukkan bahwa
dari 60 responden yang diteliti ternyata untuk
keikutsertaan dalam pertemuan dengan pejabat
serta sering tidaknya memberikan gagasan atau
usulan dalam pertemun itu terlihat modusnya
berada pada kategon kadang-kadang. Jika dilihat

nilai rata-ratanya adalah sebesar 2,40 masih
termasuk dalam kategori rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya
masyarakat desa Lempake ternyata belum mampu
memanfaatkan momen-momen tepat untuk me-
nyalurkan aspirasinya, pada-hal kesempatan itu
sering sekali ada dihadapan masyarakat desa.
Karena masyarakat belum memiliki keberanian
untuk  mengungkapkan keinginannya  atau
masalah-masalah  yang dihadapinya kepada
pejabat pemerintah secara langsung maka ber-
akibatnya aspirasi mereka tidak tertangkap oleh
pejabat pemerintah.

® Keikutsertaan responden dalam
berkampanye

Keikutsertaan responden dalam menghadir
kampanye dapat dilthat pada Tabel 6.

Tabel 6. Keikutsertaan responden dalam menghadiri

kampanye
No Jawaban Frek “/oﬂﬁ?—m
responden Skor
1. |Sering sekali o | 000 | S 0
2. |Sering 667 | 4 16
3. |Kadang 35 | s33 | 3 w
4. |Jarang sekali 90 | B33 | 2 40
5. | Tidak pernah 1 1,67 1 I
60 | 100 162

Sumber - Hasil Jawaban Responden tahun 2000

Keikutsertaan responden dalam menghadin
berkampanye politik menunjukkan bahwa dari 60
responden yang diteliti ternyata modus jawaban-
pya berada pada kategori kadang-kadang atau
dengan menghitung nilai rata-rata didapatkan
162:60 = 2,70 atau termasuk dalam kategor
sedang.

Keikutsetaan responden dalam kampanye
merupakan  indikasi untuk melihat tingkat
partisipasi politik masyarakat, sehingga tingkat
pemahaman masyarakat terhadap politik menjadi
lebih meningkat karena kampenye politik me-
rupakan sarana di dalam pendidikaan politik.
Semakin sering oOrang mengikuti kampanye



politik maka pemahaman akan pentingnya pohuk
semakin dalam.

B Keikutsertaan responden dalam
memberikan suara pada pemilihan umum

Keikutsertaan responden dalam memberikan
suara pada pemilihan umum dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Tanggapan responden tentang penting
tidaknya memberikan suara dalam pemilihan

umum
Nu | Jawaban | Frek %o Skor | Total Skor
responden
1. {Perlu sckali 0 5] 0
2. |Perlu 4 6,67 4 16
3. | Cukup perlu 35 58,33 3 105
4. |Kurang perlu | 20 | 33,33 - 40
5. | Tidak perlu I 1,67 I 1
60 100 162

Sumber : Hasil Jawaban Responden tabun 2000

Keikutsertaan memberikan suara dalam
pemilihan umum menunjukkan bahwa dan 60
responden yang diteliti ternyata 7 responden
memberikan jawaban perlu, 30 responden me-
nyatakan cukup perlu, 20 responden menyatakan
kurang perlu dan sisanya 3 responden menyata-
kan tidak perlu. Dani data ini dapat dilihat
jawaban terbanyak ternyata pada jawaban cukup
perlu (50%), kemudian bila dilihat nilai rata-
ratanya didapat sebesar 2,68 artinya berada di
dalam kategori sedang. Dengan demikian untuk
indikator ini dapat disimpulkan bahwa kesadaran
politik masyarakat desa Lempake sudah termasuk
dalam kategori cukup baik.

B Mengikuti perkembangan politik di media
massa

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kesadaran responden mengikuti perkembangan
politik di media massa dapat dilihat pada Tabel 8.

Keikutsertaan responden mengikuti per-
kembangan politik di media massa menunjukkan
bahwa dari 60 responden yang diteliti menjawab
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sering sebanyak 29 responden dan sebanyak 26
responden menjawab kadang-kadang, 1 respon-
den sering sekali, 3 responden jarang sekali dan 1
responden tidak pemah. Jika dilihat nilai rata-
ratanya sebesar 3,38 maka nilai imi termasuk
dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa masyarakat desa Lempake
Kotamadya Samarinda dalam mengikuti per-
kembangan politkk melalui media massa sudah
termasuk ke dalam kategon cukup baik.

Tabel 8. Keikutsertaan Responden dalam perkem-

bangan politik di media massa
No | Jawaban | Frek Yo Skor | Total Skor
responden
1. |Senng sekali 1 1,67 5 5
2. |Sering 29 48,33 4 87
3. |Kadang 26 43,33 3 104
4. |Jarang sekali 3 5,00 2 6
5. | Tidak pernah 1 1,67 1 1
60 100 150

Sumber : Hasil Jawaban Responden tahun 2000

Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat
gambaran umum tingkat pendidikaan masyarakat
desa lempake masih termasuk pada kategori
sedang, hasil pengamatan penulis menunjukkan
sebenarmya motivasi keluarga responden untuk
menyekolahkan anak-anaknya ke tingkat yang
lebih tinggi sangat besar (hampir 85%) namun
terkendala oleh beberapa faktor seperti : a) faktor
sarana transportasi, b) kurangnya biaya pen-
didikan (pendapataan keluarga yang tidak me-
madai) c) tidak adanya SLTA di desa, d) tidak
ada jawaban.

Dari beberapa faktor tersebut termyata yang
memilih b nampaknya paling besar atau sebanyak
48 responden, hal ini memberikan petunjuk
bahwa masih rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat desa Lempake sebenarnya lebih
banyak disebabkan oleh faktor biaya. Hal im
sangat mudah dimengerti karena hampir 90%
penduduk wilayah ini bermata pencahaman se-
bagai petani/buruh tami dengan tingkat pen-
dapatan yang relatif masih rendah.
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Tingkat partisipasi politik masyarakat desa
Lempake dilihat dari 7 indikator yang diteliti
ternyata 3 diantaranya masih tergolong kategori
rendah. Banyaknya faktor yang menyebabkan
mengapa masyarakat desa Lempake rendah dalam
hal keikutsertaan ~dalam rapat-rapat politik,
namun demikian hasil wawancara dan observasi
memperlihatkan bahwa umumnya mereka tidak
banyak memiliki  waktu untuk datang pada
kegiatan-kegiatan rapat-rapat politik. Bahkan ada
Leberapa responden yang bersifat acuh tak acuh
terhadap kegiatan itw, hal ini tentunya sangat
tidak diharapkan karena akan merugikan dirinya
sendiri. Karena dari 7 indikator partisipasi politik
yang diteliti terdapat 3 indikator yang masih
rendah, maka dapat disimpulkan tingkat partisi-
pasi politik masyarakat desa lempake masih
termasuk kedalam kategori sedang. Oleh karena
itu hendaknya pemerintah desa memberikan
perhati-an yang serius terhadap hal ini, karena
dengan hanya melibatkan diri secara aktif dalam
kegiatan politik inilah maka aspirast masyarakat,
serta masalah yang dihadapi dapat diinformasikan
pada lembaga yang kompeten yang pada akhimmya
dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tiap
responden yang diteliti memiliki tingkat pen-
didikan yang berbeda satu sama lainnya dan dapat
dibedakan ke dalam lima jenjang yaitu: tidak
memiliki ijasah, tamat SD, tamat SLTP, tamat
SLTA, dan tamat Diploma. Masing-masing
jenjang memiliki skor tertentu. Demikian pula
untuk variabel partisipasi politik telah diteliti
dengan tujuh indikator dengan 9 buah pertanyaan
dimana setiap jawaban pertanyaan memiliki
jenjang jawaban 5 (lima) gradasi dengan skor
terendah 1 dan skor tertinggi 5.

Kedudukan masing-masing responden pada
setiap vanabel memiliki jumlah skor tertentu.
Dari hasil perhitungan diperoleh harga korelasi
antara variabel tingkat pndidikan dengan variabel
tingkat partisipasi politik masyarakat sebesar
0,935. Nilai ini jika dibandingkan dengan nilai
rtabel pada tingkat signifikan 5% untuk n = 60
ternyata harga rhitung lebih besar daripada tabel
yaitu 0,935 > 0,254. Hal imi berarti terdapat
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hubungan positif antara variabel tingkat pen-
didikan dengan variabel tingkat partisipasi politik
masyarakat atau dengan kata lain semakin tinggl
tingkat pendidikan masyarakat, maka semakin
tinggi pula tingkat prtisipasi politiknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dikemukakan dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut :
1. Tingkat pendidikan
Lempake sampai saat
dalam kategori sedang.

masyarakat ~ desa
ini masih termasuk
Terdapat beberapa

faktor yeng mempengaruhi tingkat pen- .

didikan masyarakat, namun kendala vang
paling besar dirasakan oleh warga dalam
meningkatkan pendidikan adalah  masih
rendahnya tingkat pendapatan keluarga.

Dari tujub indikator yang diteliti dalam
partisipasi politik yaitu mengenai  keikut-
sertaan masyarakat dalam keanggotaan partal
politik  atau keanggotaan kelompok ke-
pentingan, keikutsertaan dalam rapat-rapat
politik, keikutsertaan dalam diskusi / seminar
politik, keikutsertaan dalam pertemuan
dengan pejabat pemerintah, keikutsertaan
dalam berkampanye, keikutsertaan memberi-
kan suara dalam pemilihan umum, mengikuti
perkembangan politik di media massa, maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi
politik masyarakat desa Lempake termasuk
dalam ketegori sedang.

Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai
r hitung temyata lebih besar dibandingkn
nilai r tabel, hal ini mengandung arti bahwa
pada taraf signifikan 5% ternyata antara
variabel tingkat pendidikan dengan variabel
partisipasi ~ politik masyarakat ~ terdapat
hubungan yang positif, artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan masyarakat, maka akan
semakin tinggi pula tingkat partisipas
politiknya.
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